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Abstrak
Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskuler yang menjadi masalah kesehatan serius dan disebut the
silent killer. Tujuan penelitian adalah mengetahui perbedaan efektifitas pemberian buah semangka dan buah
melon terhadap tekanan darah pada wanita menopause penderita hipertensi di Desa Tiron Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri Tahun 2018. Desain penelitian menggunakan penelitian pre eksperimen pendekatan two-
group Pretest-Posttest Design. Sampel sejumlah 16 orang diberikan buah semangka, 16 orang diberikan buah
melon. Menggunakan teknik purposive sampling,pengumpulan data menggunakan data primer, dan di analisis
menggunakan uji t-berpasangan dan uji efektifitas menggunakan uji independen sampel test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai mean tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian buah semangka
yaitu mean sistolik 8,38 mmHg dan mean diastolik 5.13 mmHg dengan ρ-value 0,000 maka H0 ditolak dan H1
diterima. Dan ada perbedaan nilai mean tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian buah melon  yaitu mean
sistolik 20.25 mmHg dan mean diastolik 11.8 mmHg dengan ρ value 0,000 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Hasil penelitian uji independen sampels test mean sitolik buag semangka 13.87 mmHg, mean sitolik buah melon
14.56 mmHg, dan mean diastolik buah semangka 4.19 mmHg buah melon 4.50 mmHg. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan ada pengaruh setelah pemberian buah semangka dan buah melon terhadap penurunan
tekanan darah pada wanita menopause di Desa Tiron Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri Tahun 2018.
Diharapkan kepada wanita menopause agar dapat mengkonsumsi buah melon dan buah semangka untuk
mengontrol tekanan darah.
Kata Kunci : buah semangka, buah melon, menopause, hipertensi
The Difference Between Effectiveness Of Water Melon and Melon On Blood Pressure In Menopause
Hypertension Patients In Tiron Village In Kediri Regency Kediri Year 2018
Abstract
Hypertension is a cardiovascular disease that is a serious health problem and is called the silent killer. The
purpose of this study is to know the difference in the effectiveness of watermelon  and melon on blood pressure
in menopause with hypertension in Tiron Village, Banyakan District, Kediri Regency, 2018. The research
design used a pre-experimental study of two-group Pretest-Posttest Design approaches. A total of 16 people
were given watermelon, 16 were given melon. Using purposive sampling technique, data collection using
primary data, and in the analysis using t-pair test and effectiveness test using independent sampels test. The
results showed that was a difference in the mean of blood pressure before and after the delivery of watermelon
ie systolic mean 8,38 mmHg, diastolic mean 5.13 mmHg with ρ-value 0,000 then H0 was rejected and H1 was
accepted. And there is a difference in the mean of blood pressure before and after the administration of melon is
systolic mean 20.25 mmH,  diastolic mean 11.8 mmHg with ρ-value 0,000 then H0 is rejected and H1 is
accepted. The results of independent test samples test mean sitolik watermelon 13.87 mmHg, mean melon 14.56
mmHg, and diastolic water melon 4.19 mmHg 4.50 mmHg melon. Based on the results of the study, it was
concluded that was influence of watermelon and melon on decreasing blood pressure in menopause, in Tiron
village Kediri regency in 2018. It’s expected to menopause to consume melon and watermelon to control blood
pressure.
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PENDAHULUAN
Hipertensi menurut World Health Organization
(WHO) adalah suatu kondisi dimana pembuluh darah
memiliki tekanan darah tinggi (tekanan darah sistolik
≥ 140 mmHg atau tekanan darah diastolik ≥ 90
mmHg) yang menutup. Tekanan darah adalah
kekuatan darah untuk melawan tekanan dinding arteri
ketika darah tersebut dipompa oleh jantung ke seluruh
tubuh. Semakin tinggi tekanan darah maka semakin
keras jantung bekerja (WHO, 2013).
Jumlah menopause pada bulan september 2017
di Puskesma Tiron  sebanyak 448 orang, sedangkan
kasus hipertensi pada menopause sebanyak 257 orang
dengan prevalensi 57,3%. Wilayah kerja Puskesmas
Tiron meliputi, Desa  Parang, Desa Jatirejo, Desa
ngablak, Desa Jabon, Desa Manyaran, Desa Maron,
Desa Tiron, Desa Banyakan, dan Desa Sendang. Data
hipertensi pada menopause pada tiap desa yaitu Tiron
sebanyak 57 orang (58,1%) dari 98 orang menopause
Survey awal yang dilakukan oleh peneliti
tanggal 13 November 2017 di Puskesmas Tiron. Hasil
wawancara pada sampel 10 menopause yang
menderita hipertensi, didapatkan bahwa 3 orang
(30%) mengalami hipertensi stadium 1 (sistolik 140-
159 dan diastolik 90-99) dan belum pernah
mengonsumsi buah semangka untuk membantu
mengontrol tekanan darah sedangkan 2 orang (20%)
mengalami hipertensi stadium 2 (sistolik >160 dan
diastolik >100) dan pernah mengonsumsi buah
semangka tetapi tidak rutin, dan 2 lansia (20%)
lainnya mengalami hipertensi stadium 2 (sistolik >160
dan diastolik >100) dan tidak pernah mengkonsumsi
buah melon karena tidak mengetahui bahwa melon
juga bisa menurunkan tekanan darah. Hal ini
menunjukkan masih tingginya angka kejadian
hipertensi pada menopause di Puskesmas Tiron tahun
2017. (Data Primer, 2017).
TUJUAN PENELITIAN
Untuk mengetahui perbedaan efektifitas
pemberian buah semangka dan buah melon terhadap
tekanan darah pada wanita menopause penderita
hipertensi di Desa Tiron Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri Tahun 2018.
METODE PENELITIAN
a) Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Tiron
Kecamatan Banyakan pada Bulan Januari 2018
b) Populasi dan Sampel Penelitian
Seluruh menopause yang menderita
hipertensi Stadium 1-3. Dengan adanya perhitungan
sampel diperoleh sampel pada masing-masing
kelompok menjadi 16 responden, jadi jumlah sampel
untuk 2 kelompok sebesar 32 responden.
c) Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pre eksperimental design. Dengan
rancangan pretest dan posstest.
d) Teknik dan Alat pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan  akan dilakukan oleh peneliti
dengan dibantu oleh kader. Data primer yang
dikumpulkan adalah data berdasarkan hasil pengisian
lembar observasi.
e) Analisis Data
Analisis data mendiskripsikan semua
variabel dengan gambaran distribusi, frekuensi dan
presentasenya. Analisis bivariat menggunakan uji non
parametrik dengan menggunakan uji t-berpasangan
dengan menentukan efektifitas pemberian buah
semangka dan buah melon menggunakan uji
independen sampel test.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Perbandingan tekanan darah sistolik sebelum
dan sesudah pemberian buah semangka  pada wanita
menopause di Desa Tiron Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri Tahun 2018
Variabel Mean SD SE
Tekanan Darah Sistolik
Sebelum
Tekanan Darah Sistolik
Sesudah
159.88
151.50
9.858
10.334
2.465
2.584
P value = 0,000      α = 0,05
(Sumber : Data Penelitian Primer Tahun 2018)
Tabel 2. Perbandingan tekanan darah diastolik
sebelum dan sesudah pemberian buah semangka  pada
wanita menopause di Desa Tiron Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri Tahun 2018
Variabel Mean SD SE
Tekanan Darah Diastolik
Sebelum
Tekanan Darah Diastolik
Sesudah
98.38
93.25
6.109
5.222
1.527
1.305
P value = 0,000       α = 0,05
(Sumber : Data Penelitian Primer Tahun 2018)
Tabel 3. Perbandingan tekanan darah sistolik sebelum
dan sesudah pemberian buah melon pada wanita
menopause di Desa Tiron Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri Tahun 2018
Variabel Mean SD SE
Tekanan Darah Sistolik
Sebelum
Tekanan Darah Sistolik
Sesudah
163.81
143.56
6.872
8.041
1.718
2.010
P value = 0,000       α = 0,05
(Sumber : Data Penelitian Primer Tahun 2018)
Tabel 4. Perbandingan tekanan darah diastolik
sebelum dan sesudah pemberian buah melon pada
wanita menopause di Desa Tiron Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri Tahun 2018
Variabel Mean SD SE
Tekanan Darah
Diastolik Sebelum
Tekanan Darah
Diastolik Sesudah
101.88
90.00
7.284
7.211
1.821
1.803
P value = 0,000         α = 0,05
(Sumber : Data Penelitian Primer Tahun 2018)
Berdasarkan tabel 1 sampai 4 dapat di
interpertasikan bahwa pada wanita menopause
menggunakan uji t-sampel berpasangan nilai ρ value
pada sistolik dan diastolik sesudah diberikan buah
semangka dan buah melon sebesar 0.000 atau ρ < α
(0.05), maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti
ada pengaruh pemberian buah semangka dan buah
melon terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik pada wanita wanita menopause penderita
hipertensi di desa Tiron Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri Tahun 2018.
Hal ini di perkuat oleh hasil penelitian Elis. (2015)
yang berjudul “Pengaruh Pemberian Jus Pepaya, Jus
Semangka Dan Jus Melon Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Sistolik Dan Diastolik” hasil
penelitian tersebut menunjukkan Penurunan tekanan
darah baik sistolik maupun diastolik pada ketiga jenis
perlakuan pada penelitian ini menurun secara
signifikan (p<0,05). Hal ini dikarenakan adanya
hubungan terbalik antara kalium dan natrium. Teori
mengemukakan bahwa tekanan darah berhubungan
negatif dengan asupan kalium melalui hubungan
fisiologisnya yang resiprokal dengan natrium.
Tabel 5. Perbedaan tekanan darah sistolik sesudah
pemberian buah semangka dan buah melon terhadap
tekanan darah pada wanita menopause penderita
hipertensi di Desa Tiron Kecamatan Banyakan
Kabupaten kediri Tahun 2018
Perlakuan Sistolik Sebelum
dan Sesudah
Mean
Sistolik Semangka
Sebelum Pemberian
147.75
13.87
Sistolik Semangka
Sesudah Pemberian
133.88
Sistolik Melon
Sebelum
Pemeberian
147.50
14.56
Sistolik Melon
Sesudah Pemberian
132.94
(Sumber : Data Primer Penelitian Tahun 2018)
Tabel 6. Perbedaan tekanan darah diastolik sesudah
pemberian buah semangka dan buah melon terhadap
tekanan darah pada wanita menopause penderita
hipertensi di Desa Tiron Kecamatan Banyakan
Kabupaten kediri Tahun 2018
Perlakuan Diastolik
Sebelum dan
Sesudah
Mean
Diastolik Semangka
Sebelum Pemberian
93.31
4.19
Diastolik Semangka
Sesudah Pemberian
88.81
Diastolik Melon  Sebelum
Pemeberian
94.19
4.50
Diastolik Melon  Sesudah
Pemberian
90.00
(Sumber : data primer penelitian tahun 2018)
Hasil Uji Independen Sampels Test menunjukan
angka Penurunan rata-rata sistolik dan diastolik
sebelum dan sesudah pemberian buah semangka dan
buah melon, dari tabel 5 dan 6 dapat di simpulkan
bahwa nilai rata-rata penurunan buah melon lebih
tinggi daripada nilai rata-rata buah semangka, hal ini
menunjukan adanya pengaruh pemberian buah
semangka dan buah melon terhadap penurunan
hipertensi pada wanita menopause di Desa Tiron
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri Tahun 2018.
Adanya penurunan tekanan darah sesudah
diberikan buah semangka karena adanya kandungan
kalium dan likopen. Kalium diperlukan oleh tubuh
untuk fungsi saraf dan kontrol serta tekanan datah.
Kandungan kalium berfungsi sebagai diuretik
(Anderson & Young, 2012). Diuretik bekerja dengan
cara membantu ginjal membuang garam dan air yang
akan mengurangi volume cairan di seluruh tubuh
sehingga daya pompa jantung menjadi lebih ringan
dan mengurangi tekanan darah (Puspitorini, 2009).
Penurunan tekanan darah juga dapat dipengaruhi
oleh buah melon. Kandungan air yang tinggi dalam
buah melon berfungsi sebagai diuretik. Diuretik
bekerja dengan cara menurunkan volume plasma
dengan menekan reabsorbsi natrium oleh tubulus
ginjal sehingga akan meningkatlkan ekskresi natrium,
air dan menurunkan curah jantung. Ion natrium
mengakibatkan retensi air sehingga volune darah
bertambah, menyebabkan daya tahan pembuluh darah
meningkat, dan memperkuat efek vasokontriksi non
adrenalin. Secara statistic kelompok orang yang
mengonsumsi banyak garam lebih beresiko tekanan
darah tinggi daripada yang mengonsumsi sedikit
garam akibat adanya retensi cairan dan bertambahnya
volume darah (Astawan Dan Kasih, 2008) . Kalium
merupakan mineral yang baik untuk menurunkan atau
mengendalikan tekanan darah. Kalium juga
bermanfaat untuk memicu kerja otot dan simpul saraf.
Kalium yang tinggi juga akan mempelancarn
pengiriman oksigen ke otak dan membantu
keseimbangan cairan di dalam tubuh (Puspitorini,
2009).
Kandungan kalium pada buah semangka dan
melon mampu menurunkan efek natrium sehingga
tekanan darah menurun (Lestari, 2011). Kalium atau
potassium berfungsi untuk menjaga kekentalan dan
menstabilkan darah agar tetap stabil (Ma‟mun, 2012).
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang yang dilakukan oleh Gunawan (2005) yang
berjudul “Pengaruh pemberian jus belimbing dan jus
tomat terhadap perubahan tekanan darah sistolik dan
diastolic pada pasien hipertensi di Puskesmas dengan
tempat perawatan (DPT) Tarogong Garut dan RS Al
Islam Bandung” yang melakukan penelitian
eksperimen pemberian diet tinggi kalium selama 2
bulan dapat menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi ringan. Begitu pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jannah (2013) yang berjudul
“Perbedaan Asupan Natrium Dan Kalium Pada
Penderita Hipertensi Dan Normotensi Masyarakat
Etnik Minangkabau di Kota Padang” yang
menemukan prevalensi hipertensi rendah di daerah
yang masyarakatnya tinggi konsumsi kalium.
KESIMPULAN
Ada pengaruh terhadap pemberian buah
semangka dan buah melon terhadap tekanan darah
pada wanita menopause sehingga buah melon dan
buah semangka dapat dijadikan sebagai terapi
alternative untuk penderita hipertensi.
SARAN
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi untuk wanita menopause agar dapat
mengkonsumsi buah semangka dan buah melon
secara rutin untuk membantu mengontrol tekanan
darah pada masa menopause.
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